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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugrah yang Allah amanahkan pada hambanya 

(orang tua), sebagai orang tua yang bijaksana dan tentunya paham akan hak 

anak salah satu hak anak yaitu memperoleh Pendidikan, dimana Pendidikan 

merupakan salah satu hak yang diperoleh dari setiap individu, dengan adanya 

Pendidikan maka perkembangan anak dapat dikembangkan sesuai dengan 

kemampuan anak, baik dari segi akademis ataupun nonakademis. Pendidikan 

berhak di dapatkan bagi anak dan tentunya tidak memandang mampu dan 

tidaknya daalm memperoleh Pendidikan karena Pendidikan juga diperoleh 

secara gratis mulai dari sekolah dasar samapai menegah, dan wajib 

berpendidikan sekurang-kurangnya 12 tahun. Dalam pasal 1 ayat 14 

ditegaskan bahwa : 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut.
1
 

 

Anak usia dini ialah anak yang berada pada usia 0-6 tahun  dimana 

anak dalam usia ini berada dalam perekemabangan dalam memperoleh 
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Pendidikan tentunya anak juga berada dalam masa golden age dan berada 

dalam masa perkembangan yang meliputi aspek perkembangan yang harus 

diasah kemampuannya , agar anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 

usianya , anak-anak juga tidak hidup dalam satu Fase melainkan anak-anak 

akan mengalami fase sesuai dengan tahapan usianya, anak usia dini juga 

harus di kenalkan dengan lingkungan luar yaitu masyarakat , agar anak 

mampu berinteraksi dengan baik di lingkungan sosial yaitu  masyarakat 

sekitar ataupun masyarakat luas , anak harus di ajarkan berupa sopan santun , 

adab , tata krama yang baik, dan begitupun respon masyarakat dengan 

pendidikan anak usia dini harus dapat mendukung dengan baik, masyarakat 

dapat ikut berperan serta dalam dunia pendidikan yaitu dengan 

menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan yang ada di sekitar, ikut 

berpartisipasi dalam dunia perkembangan pendidikan anak usia dini, karena 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat 

dan pemerintah. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa 

pendidikan anak hanyalah tanggung jawab sekolah.   

Lembaga Pendidikan merupakan tempat memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diterima oleh masyarakat tertentu. Di sisi lain, 

pembangunan bangsa adalah implementasi proses yang diarahkan untuk 

mengkomposisi Kembali Lembaga-lembaga sehingga mereka dapat 

mencerminkan keinginan, kebutuhan, dan aspirasi masyarakat yang lebih 
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luas. Pendidikan dalam pelaksanaanya merupakan tangung jawab bersama, 

dan masyarakat sejak dulu sudah ikut berpartisipasi dalam Pendidikan, maju 

dan tidaknya sebuah Pendidikan merupakan dukungan dari setaip komponen 

yakni negara dan masyarakat.
2
 

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting dan 

menentukan, yang mana pendidikan anak usia dini pertembuhan, 

perkembangan anak sedang berlangsung baik perkembangan secara agama 

dan moral,  kognitif, bahasa, fisik motorik (baik motorik kasar mapun halus), 

seni, dan sosial emosional, ke enam aspek ini berkembang sejak din, maka 

dengan inilah perlu adanya pendidikan sejak dini, perkembangan sejak dini 

merupakan penentu perkembangan ketahap selanjutnya, jika perkembangan 

sejak dininya bagus maka sampai dewasa nanti perkembangan anak akan 

terus berkembang baik. 
3
 

Maka dengan ini Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menentukan perkembangan dan perwujudan bagi setiap 

individu, terutama bagi pembanguna bangsa dan negar, maju dan tidaknya 

negara bergantung pada kebudayaan yang mana kebudyaan yang memiliki 

tingkat pengembangan baik dalam kemajuan kreativitas maupun 
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penedidikan, dan bagaiamana kebudayaan itu dapat mengenali dan 

menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan 

erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakat, 

kepada peserta didik.
4
 

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk membina  

kepribadiannya agar sesuai dengan norma-norma atau aturan di dalam 

masyaratakat. Setiap orang dewasa di dalam masyarakat dapat menjadi 

pendidik, sebab pendidik merupakan suatu perbuatan sosial yang mendasar 

untuk petumbuhan atau perkembangan  anak didik menjadi manusia yang 

mampu berpikir dewasa dan bijak.  Anak-anak belajar dan tumbuh dalam 

tiga lingkungan yang sangat berpengaruh, yaitu: keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, dari ketiga unsur pendukung ini sangatlah berpengaruh dalam 

proses perkembangan anak usia dini , keluarga sebagai pendidik pertama 

bagi anaknya, sekolah dan masyarakat sebagai pendukung dalam 

perkembangan anak usia dini, anak dapat berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan lingkungan luar yaitu salah satunya dengan adanya faktor pendukung 

dari sekolah dan masyarakat. 

Masyarakat di Kp. Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan. Cileles 

ini dalam observasi peneliti, jika melihat dari beberapa tahun kebelakang 
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menegenai partipasi dalam duni Pendidikan masyarakat dalam pasrtisipasnya 

kurang, karena memang ketidak tahuanya keterlibatan masyarakat dalam 

Pendidikan namun  semakain berkembangannya dunia Pendidikan, 

begitupun dengan lembaga Pendidikan yang mulai terbuka terhadapa 

masyarakat dan adanya kertbukaan lembaga Pendidikaan dengan ini lemnaga 

Pendidikan berkembang secara baik dari tahun ketahun, masyarakatpun ikut 

berpartisipasi dengan mendukung Pendidikan menyekolkan anak-anaknya ke 

lembaga pendididikan anak usia dini sebelum ke jengjang sekolah dasar. Jadi 

masyarakat di Kampung Cisampih ini dapat di kategorikan sebagai 

masyarakat yang berkembang dalam memahmi Pendidikan anak usia dini 

serta keterlibatannya, namun hal ini yang dapat di apresiasi  dan ditingkatkan 

lagi dalam kesadarannya mengenai pentingnya pendiidikan ana usia dini 

serta ikut terlibat dalam dunia Pendidikan anak usia dini, karena masih 

banyak orang tua yang tidak menyekolahkan anak-anaknya dilembaga 

Pendidikan anak usia dini dimana faktor utamanya yaitu faktor ekonomi 

serta kurangnya kepedulian orang tua terhadap penididikan anak. 
5
 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Keterlibatan Masyarakat Dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kp. Cisampih, 

Desa. Pasindangan, Kecamatan. Cileles, Kabupaten. Lebak-Banten.” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 

masalahnya yakni sebagai berikut :   

1. Bagaimana perkembangan lembaga pendidikan anak usia dini di 

Kampung Cisampih Desa Pasindangan, Kecamatan Cileles, 

Kabupaten Lebak-Banten? 

2. Bagaimana keterlibatan  masyarakat dalam pengembangan 

lembaga pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa 

Pasindangan, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten?  

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

lembaga pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa 

Pasindangan, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten. 

C. Tujuan Penelitian  

Dari uraian rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan dari 

penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perkembangan lembaga  dunia pendidikan anak 

usia dini di Kampung Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten 
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2. Untuk mengetahui keterlibatan  masyarakat dalam pengembangan 

lembaga pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa 

Pasindangan, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini di Kampung 

Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan Cileles, Kabupaten  

Lebak-Banten 

D.  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka 

manfaat penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis : Penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

nilai yang baik dan positif terhadap lembaga dan masyarakat , 

yakni sebagai berikut:   

a. Lembaga  pendidikan anak usia dini dapat berkembang 

dengan adanya keterlibatan dari masyarakat. 

b.  dan masyarakat dapat memahami peran serta keikutsertaan 

dan keterlibatan  dalam perkembagan dunia pendidikan anak 

usia dini di Kp.Cismapih, Desa Pasindangan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten.  

2. Secara Praktis : Secara praktis penelitian ini dapat berguna dan 

menambahkan wawasan pemahaman betapa pentingnya 
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keikusertaan masyarakat dalam pengembangan lembaga 

pendidikan anak usia dini, dengan adanya keterlibatan masyarakat 

lembaga pendidikan anak usia dini akan lebih berkembang, dan 

dapat di pahami bagi :  

a.  Untuk lembaga pendidikan anak usia dini  

Dapat memberikan kemajuan yang positif bagi 

pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini di Kp. 

Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan Cileles, Kabupaten 

Lebak-Bantem 

b.  Untuk masyarakat  

Masyarakat dapat mengetahui peranan dan keikutsertaan 

sejauh mana masyarakat ikut andil  dalam mendukung 

pendidikan anak usia dini di Kp.Cisampih, Desa Pasindangan 

Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten  

E. Definisi Oprasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dari setiap pemaknan 

maka dengan ini beberapa istilah yang termuat dalam skripsi ini, 

maka perlu di buat istilah definisi oprasional sebagai berikut: 

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan lembaga pendidikan 

anak usia dini. 
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1. Keterlibatan adalah  suatu bentuk yang di lakukan setiap orang 

dalam aktivitas pasif baik yang dilakukan seseorang atau 

kelompok untuk ikut dalam suatu bagian ataupun bentuk , baik 

berupa argumen atau pendapat yang di dalamnya ikut berperan 

serta dalam mengambil suatu keputusan. 
6
 

2. Masyarakat adalah berasal dari bahasa Arab yaitu kata musyarak 

yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi 

masyarakat yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama 

dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi 

(Abdulsyani). Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Empat, masyarakat adalah sejumlah manusia dalam 

arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang 

mereka anggap sama. Menurut Auguste Comte (Abdulsyani) 

masyarakat dapat diartikan sebagai kelompok-kelompok makhluk 

hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut 

hukum-hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola 

perkembangan yang tersendiri.
7
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3. Pengembangan adalah suatu usaha untuk menigkatkan 

kemampuan tekni, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan 

kebutuhan melalui pendidikan dan latihan, pengembangan 

merupakan proses mendesain baik dalam pembelajaran maupun 

sstematis yang dilakukan dalam proses mengali segala potensi 

dan kompetensi. 
8
 

4. Lembaga pendidikan anak usia dini adalah kelmebagaan yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam memacu peningkatan 

angka partisipasi anak usia dini yang mengikuti layanan 

pendidikan ank usia dini, lembaga pendidikan anak usia dini 

dibagi menjadi beberapa layanan pendidikan mulai dari 

pendidikan infomal, formal maupun nonformal, lembaga 

pendidikan anak usia dini juga yang memberikan pengasuhan, 

pendidikan dan pengembangan bagi anak sejak dalam lahir 

samapi enam tahun atau enam sampai delapan tahun baik yang 

diselengarakan instansi pemrintah mapun nonpemrintah. 
9
 

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah 

keterlibatan masyarakat dalam pengembangan lembaga 

pendidikan anak usia dini, yang mana peneliti melakukan 
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observasi di Kp. Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten, dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana masyarakat memahami keterlibatan 

masyarakat pada pengembagan lembaga pendidikan anak usia 

dini dan arti pentingnya pendidikan anak usia dini. 

F. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini memdeskripsikan mengenai sejauh mana masyarakat ikut 

serta dalam keterlibatan  pengembangan pendidikan anak usia dini di 

Kp.Cisampih, Desa Pasindagan, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-

Banten 

Menurut Marsh keterlibatan yang dalam bahasa Inggris adalah : 

involvement ditujukan untuk seseorang atau kelompok bersifat pasif 

karena inisiatif semua dari pihak lain yang dilibati. 

 

 Menurut Mayor Polak menyebutkan bahwa masyarakat adalah:  

wadah segenap antar hubungan sosial terdiri atas banyak 

sekalikolektiva-kolektiva serta kelompok dalam tiap-tiap kelompok 

terdiri ataskelompok-kelompok lebih baik atau sub kelompok.
10
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Dari pendapat diatas makna dari kata keterlibatan  adalah yakni suatu 

pihak dalam sesuatu adalah kenyataan bahwa pihak tersebut telah mengambil 

bagian di dalamnya. Keterlibatan merupakan antusiasme yang dirasakan 

suatu pihak saat pihak tersebut sangat peduli tentang sesuatu.  

Maka dengan ini pengertian dari kata keterlibatan ialah suatu bentuk 

yang di lakukan setiap orang dalam aktivitas pasif baik yang dilakukan 

seseorang atau kelompok untuk ikut dalam suatu bagian ataupun bentuk , 

baik berupa argumen atau pendapat yang di dalamnya ikut berperan serta 

dalam mengambil suatu keputusan. 

Namun ada pula yang berpendapat keterlibatan sama dengan kata 

partisipasi yakni sebagai berikut mengenai penjelasan kata partisipasi , 

partisipasi berasal dari bahasa latin partisipare yang mempunyai arti dalam 

bahasa Indonesia  mengambil bagian atau turut serta. Sastrodipoetra 

menjatakan partisipasi sebagai keterlibatan yang bersifat spontan yang 

disertai kesadaran dan tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama, sedangkan menurut Alastraire White 

menyatakan partisipasi sebagai “Keterlibatan komunitas setempat secara 

aktif dalam pengambilan keputusan atau pelaksanaanya terhadap proyek-

proyek bangunan”.
11

 Jadi anatara partisipasi dan keterlibatan memiliki 
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makna yang sama yang dapat di artikan sebagi turut serta atapun 

keikutsertaan dalam mengambil sebuat keputusan atau masalah, partisipasi 

juga tidak hanya berpihak pada satu orang melainkan kepntingan kelompok 

dan merupakan tagung jawab bersama dalam pencapain tujuan atau 

pemecahan masalah yang harus di rundigkan dari setaip oaring yang 

ikutserta dalam berpendapat.  

Masyarakat adalah salah satu lingkungan pendidikan yang besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi seseorang pandangan hidup, 

cita-cita bangsa, sosial budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan akan 

mewarnai keadaan masyarakat tersebut. Masyarakat mempunyai peranan 

yang penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Peran yang 

telah disumbangkan dalam rangka tujuan pendidikan nasional yaitu berupa 

ikut membantu menyelenggarakan pendidikan, membantu pengadaan tenaga, 

biaya, membantu pengembangan profesi baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dunia pendidikan tidak pernah terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat dimana selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan jaman. Apabila dunia pendidikan tidak membuka diri dengan 

kehidupan masyarakat, maka dunia pendidikan akan jauh tertinggal bahkan 

tidak dapat mengikuti perkembangan yang telah terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. 
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Masyarakat merupakan faktor pendukung  dalam lingkungan 

Pendidikan dan memeiliki pengaruh besar dalam konteks pandangan hidup, 

cita-cita anak bangsa, sosial budaya dan perkembangan dalam ilmu 

pengetahuan secara luas dengan adanya fator dan dukungan dari masyarakat 

yang nantinya akan membawa kemajuan bagi masyarakat tersebut. 

Masyarakat pula memiliki peranan yang sangat penting dalam pencapai 

tujuan pendidikan nasional. Peran yang telah disumbangkan dalam rangka 

tujuan pendidikan nasional yaitu berupa ikut membantu menyelenggarakan 

pendidikan, membantu pengadaan tenaga, biaya, membantu pengembangan 

profesi baik secara langsung maupun tidak langsung.
12

 

Maka dengan ini keterlibatan masyarakat dalam dunia pendidikan 

sangatlah berpengaruh untuk perkembangan pendidikan, terutama pada 

pendidikan anak usia dini sangatlah penting peranan serta dan keikusertaan 

masyarakat ikut andil dalam pendidikan anak usia dini, lembaga pendidikan 

anak usia dini di Kp. Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan Cileles , 

dengan adanya keterlibatan dari masyarakat dan dukungannya sedikit demi 

sedikit mengalami perubahan dalam perkembagan pendidikan , salah satunya 

mulai banyaknya murid di lembaga pendidikan anak usia dini. 
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 Hasan Shadily, Sosialisai untuk Masyarakat Indonesia, (PT.Bumi Aksara 

1989) 46 



15 
 

Tabel I.I Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah penyusunan Skripsi, penulis membagi  skripsi 

ini kedalam lima bagian  daalm sistematika pembahasan: 

Pada BAB kesatu peneliti menjelaskan mengenai pendahuluan; terdiri dari 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. 

Pada bagian BAB kedua peneliti menjelaskan mengenai, landasan Teoritis 

Anak Usia Dini, Keterlibatan Lembaga Dengan Masyarakat, Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan dan penelitiann 

terdahulu. 
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Pada BAB ketiga ini peneliti menjelaskan  Metodologi Penelitian; terdidri 

dari tempat dan waktu penelitian, pendekatan penelitian, jenis penelitian , 

sumber dan jenis data , Teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,  

teknik analisi data. 

Pada Bab keempat ini menjelaskan Hasil dan Pembahasan, meliputi: hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian.   

Dan pada bagian Bab kelima Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

 


